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 Abstract: Kinerja pegawai dipengaruhi oleh 

beberapa faktor baik yang berhubungan dengan 

tenaga kerja itu sendiri maupun yang berhubungan 

dengan lingkungan kerja instansi tersebut. Banyak isu 

yang beredar baik melalui media maupun elektronik 

tentang kinerja PNS, salah satunya adalah kinerja 

PNS yang berada di Kantor Kecamatan Tembalang 

Kota Semarang. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh disiplin, motivasi, dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Kantor 

Kecamatan Tembalang. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksplanatori. Teknik pemilihan responden dalam 

penelitian ini adalah sampling jenuh/ sensus dan 

teknik analisis data dilakukan dengan bantuan metode 

regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian 

memberikan bukti empiris bahwa secara parsial 

maupun simultan disiplin, motivasi, dan lingkungan 

kerja secara positif dan signifikan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan 

Tembalang. Rekomendasi dari hasil penelitian ini 

agar kinerja pegawai semakin baik adalah 

meningkatkan pemahaman pegawai terhadap tugas 

dan tanggungjawab pekerjaan dibutuhkan 

pengarahan secara rutin kepada pegawai menyangkut 

tupoksi agar hasil pekerjaan bisa sesuai yang 

diharapkan oleh pemimpin dalam mencapai tujuan 

organisasi.     

Keywords: Disiplin, Kinerja 

Pegawai, Lingkungan kerja, 
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PENDAHULUAN  
Pemerintahan yang baik (good governance) bisa terlaksana dengan baik tergantung oleh sumber 

daya manusia yang menjalankan. Otonomi daerah bisa berjalan terlihat dari kesiapan, jumlah, 

pendidikan, dan profesionalisme setiap individu dalam menggapai tujuan organisasi bersama. 

Setiap organisasi pasti akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawai dengan harapan 

untuk mencapai tujuan organisasi tersebut termasuk organisasi publik. 

 Kebutuhan masyarakat setiap tahun akan selalu meningkat terhadap pelayanan publik, maka 
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organisasi publik harus mulai meningkatkan kinerjanya agar bisa bersaing dengan swasta, sehingga 

organisasi publik tidak akan dipandang sebelah mata oleh masyarakat. Seorang Pegawai Negeri 

Sipil pada dasarnya adalah orang yang diberi amanat oleh masyarakat dalam hal melayani, 

memajukan, dan mensejahterakan masyarakat (Wulandari & Moch Mustam, 2015). 

 Dalam realitanya banyak pegawai negeri sipil yang masih kurang bertanggungjawab dalam 

menjalankan tugasnya. Seringkali terdengar dipemberitaan media yang PNS seenaknya jam datang 

ke kantor, sampai pulangnya tidak sesuai dengan jam kantor yang sudah ditentukan oleh undang-

undang. Kondisi ini memang tidak semua terjadi oleh semua PNS yang memiliki rasa loyal, serta 

berdedikasi baik untuk meningkatkan tujuan bersama organisasi. Tetapi masih ada juga PNS yang 

memiliki pemikiran yanng penting tiap bulan menerima gaji. Masalah seperti ini hampir terjadi di 

setiap wilayah yang ada di Indonesia.  

 Salah satu wilayah yang ada di Indonesia yaitu Kota Semarang Jawa Tengah, kinerja PNS di 

Kecamatan Tembalang. Salah satu kinerja Kecamatan Tembalang dapat dilihat dari target dan 

realisasi di lapangan dalam memberikan pelayanan KTP kepada masyarakat. Masih ada selisih 

yang tinggi antara keduanya. Kondisi pegawai di dalamnya juga masih terlihat banyak yang datang 

terlambat dan pulang lebih awal. Minimnya sarana prasarana yang ada di kantor Kecamatan 

Tembalang.  

 Disipin kerja pada diri pegawai yang meningkat dapat memunculkan energi positif dalam 

menumbuhkan kinerja sesuai dengan misi visi yang melekat pada organisasi tersebut. Kinerja 

pegawai dapat ditingkatkan dengan cara membangun budaya disiplin kerja. Sehingga setiap SDM 

memiliki tanggung jawab atas amanat yang diberikannya untuk melaksanakan kewajiban masing-

masing pegawai tersebut (Jaenudin & Chairunisa, 2015). 

 Kekuatan yang mendorong dalam diri manusia untuk melakukan sesuatu biasa disebut 

dengan motivasi. Memberikan motivasi pada manusia pada dasarnya mudah dilakukan dengan 

cukup memberikan apa yang manuasia itu butuhkan atau inginkan. Motivasi dalam diri karyawan 

bisa dianggap masalah yang sederhana maupun kompleks. Menurut Luthans (2006) motivasi 

merupakan proses awal yang dilakukan seseorang dalam melakukan tindakan diakibatkan 

kurangnya secara fisik dan psikis, dapat diartikan sebagai suatu dorongan yang ditunjukkan untuk 

meraih tujuan tertentu.    

 Penelitian yang dilakukan oleh Indraputra & Sutrisna (2013) memberikan hasil bahwa 

disiplin kerja memberikan dampak yang tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 

motivasi dan budaya kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengujian yang dilakukan secara simultan yaitu disiplin, motivasi dan budaya kerja mempunyai 

dampak yang positif secara signifikan terhadap kinerja pegawai yang dilakukan pada Kantor 

DPPKAD Kabupaten Siak.  

 Lingkungan kerja yang kondusif dan baik membuat pegawai akan merasa senang dan betah 

di ruangan kerja untuk mengerjakan semua tugasnya. Pegawai yang menghasilkan prestasi kerja 

dan produktifitas kerja yang lebih baik, lebih banyak, dan lebih cepat di dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dharmawan 

(2011) menunjukkan hasil bahwa kompensasi, lingkungan kerja, dan disiplin kerja memiliki 

pengaruh positif yang signifikan secara langsung terhadap kinerja karyawan.  

 Berkaitan dengan kinerja karyawan perlu segera diperbaiki agar para pimpinan dan bawahan 

dapat memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat secara lebih profesional. 

Permasalahan tentang membangun disiplin,  motivasi, dan lingkungan kerja untuk meningkatkan 

kinerja pegawai agar tujuan utama organisasi tercapai. Disiplin kerja disetiap diri pegawai perlu 

ditumbuhkan untuk bisa segera menyelesaikan tugas tepat waktu. Motivasi ditumbuhkan setiap 
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pegawai agar mendorong setiap individu untuk bekerja. Lingkungan kerja yang tercipta penuh 

kondusif bisa membuat pegawai bisa nyaman di tempat kerja untuk menyelesaikan tugasnya.    

 

LANDASAN TEORI  

Kinerja Pegawai 

 Kompetensi inti organisasi dirancang atau didesain serta perilaku SDM dibentuk dalam 

melakukan pengelolaan sumber daya manusia agar sesuai dengan arah visi dan misi organsiasi. 

Menurut Becker et al., (2001) Tiga mata rantai yang memiliki nilai strategi terdiri dari fungsi, 

sistem, dan perilaku SDM. Semua itu berkaitan dengan kompetensi dalam menciptakan arsitektur 

Strategi SDM, bisa terlihat dalam skema gambar di bawah ini:  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Arsitektur Manajemen SDM 

Sumber: Becker et al., (2001) 

 

Disiplin Kerja 

 Menurut Hasibuan (2013) disebutkan bahwa setiap orang akan bersedia dengan terpaksa atau 

sukarela dalam mematuhi peraturan dan dalam menyelasaikan tugasnya. Wujud dari kedisiplinan 

yang diterapkan dalam suatu organisasi misalnya memberikan peraturan kepada pegawai untuk 

datang dan pulang tepat waktu sesuai jam yang sudah ditetapkan, mewajibkan seluruh karyawan 

untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar, serta memberikan sanksi bagi karyawan 

yang tidak mematuhi peraturan dan norma-norma sosial yang ada dalam organisasi tersebut.  

 

Motivasi Kerja 

 Motivasi berasal dari kata motif (motive) yang berarti dorongan. Dengan demikian motivasi 

memiliki arti sesuatu yang memberikan dorongan pada dirinya atau yang menjadikan sebab dia 

melakukan suatu pebuatan tertentu yang dilakukan dengan sadar. Secara umumnya bahwa motivasi 

memiliki makna bahwa sesuatu yang mendorong dalam dirinya dan keinginan untuk melakukan 

sesuatu. Pada dasarnya setiap orang mempunyai dorongan yang menggerakkan dirinya untuk 

melakukan sesuatu hal dalam mencukupi kebutuhan hidupnya.   

 Motivasi adalah hal yang penting untuk memunculkan penyebab, penyalur, dan pendukung 

sikap seseorang untuk mendorong bekerja serta antusias dalam mewujudkan hasil yang maksimal. 

Sebab dengan adanya motivasi seorang manajer bisa mendistribusikan pekerjaannya kepada 

anggotanya agar dikerjakan dengan baik dan sesuai dengan tujuan bersama organisasi tersebut.    

 

Lingkugan Kerja 

 Alex (2007) mengelompokkan secara garis besar, jenis lingkungan kerja dibagi menjadi dua. 

Pertama berupa lingkungan kerja fisik dimaknai sebagai sesuatu yang bernampak fisik di sekitar 

tempat kerja, secara langsung maupun tidak langsung bisa mempengaruhi mood karyawan dalam 

bekerja. Faktor-faktor lingkungan kerja fisik meliputi pewarnaan, penerangan, udara, suara bising, 
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ruang gerak, keamanan, dan kebersihan.  

 Kedua berupa lingkungan kerja non fisik artinya sebuah keadaan yang berhubungan dengan 

sesuatu yang tidak berwujud secara fisik misalnya terciptanya keharmonisan hubungan antara 

atasan dan bawahan atau sesama kerja. Sehingga keadaan tersebut berhubungan dengan hubungan 

sesama karyawan di tempat kerja (Sedarmayanti, 2009). Aspek lingkungan kerja non fisik yang 

bisa mempengaruhi perilaku karyawan meliputi struktur kerja, tanggung jawab kerja, perhatian dan 

dukungan pemimpin, kerja sama antar kelompok, kelancaran komunikasi, kepercayaan, keberanian 

mengambil resiko, iklim organisasi, dan keterbukaan. 

METODE PENELITIAN  

 Peneli iti ian iini i menggunakan meto ide peneli iti ian eksplanato iri i, dengan anali isi is data kuanti itati if. 

Poipulasii dan sampel yang di igunakan adalah keseluruhan Pegawai i Negerii Si ipi il (PNS) yang berada 

di i Kanto ir Kecamatan Tembalang Ko ita Semarang Jawa Tengah yang berjumlah 33 o irang. 

Penguji ian hi ipoitesiis yang di igunakan dengan menggunakan Meto ide Regresi i Li ini ier Berganda. 

Sebelum melakukan anali isiis regresi i liini ier berganda di igunakan uji i asumsii klasi ik yang meliiputi i ujii 

noirmali itas, uji i multiiko iliineariitas, dan uji i heteroikesdasti isi itas.   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Dalam peneli iti ian i ini i menentukan banyaknya kelas i interval sebesar 5. Rumus yang di igunakan 

menurut Sudjana, (2000) sebagai i beriikut: 

Panjang kelas i interval = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
  

Di imana: 

Rentang = ni ilaii terti inggi i – ni ilaii terendah 

Banyaknya kelas i interval = 5 

Panjang kelas i interval = 
5−1

5
= 0,8 

1,00 – 1,79  = sangat ti idak bai ik 

1,80 – 2,59  = ti idak bai ik 

2,60 – 3,39  = cukup bai ik 

3,40 – 4,19  = bai ik 

4,20 – 5,00  = sangat bai ik 

 Darii anali isi is dapat di iketahuii bahwa ki inerja pegawai i di i Kanto ir Kecamatan Ko ita Semarang 

dalam kategoiri i bai ik Berdasarkan peni ilaiian tanggapan respo inden mengenai i ki inerja pegawai i 

mendapatkan sko ir 3.70. Ada dua i indi ikato ir yang menyebabkan ti inggi i ki inerjanya yai itu adanya 

tanggunng jawab dan lo iyali itas pegawai i dalam menyelesai ikan pekerjaan. Kelemahannya hasi il 

pekerjaan pegawai i ti idak sesuai i harapan pemi impi in serta pegawai i dalam menyusun SKP (Sasaran 

Kerja Pegawai i) tiidak tepat waktu.     

 Di isi ipliin kerja berada di i kategoiri i bai ik sebesar 3,76. Dua i indi ikato ir yang penyebab ti inggi inya 

di isiipli in kerja adalah pegawai i patuh untuk menggunakan seragam dan atri ibutnya serta pegawai i 

ti idak pernah absen tanpa ada i ijiin yang jelas. Kelemahannya sanksi i hukum yang diiterapkan ti idak 

sesuai i dengan ti ingkat pelanggarannya dan pi impi inan ti idak tegas dalam memberi ikan sanksi i. 

 Moitiivasi i kerja berada dalam katego iri i bai ik sebesar 3,45. Dua i indi ikato ir penyebab ti inggi inya 

moitiivasi i kerja adalah dalam menduduki i sebuah jabatan, pemi impi in sudah bersi ikap adi il dengan 

meli ihat prestasi i kerja pegawai inya, serta ada penghargaan yang di iberiikan kepada pegawai i sesuai i 

prestasi iya. Kelemahannya o itoiri itas yang di iberiikan o ileh pemi impi in kepada pegawai inya masi ih 

kurang, serta ko imuni ikasi i yang di ilakukan oileh pemi impi in kepada pegawai inya di ianggap masi ih 
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kurang.  

 Li ingkungan kerja berada dalam katego iri i bai ik sebesar 3,84. Dua i indi ikato ir penyebab 

ti inggiinya li ingkungan kerja adalah adanya kepercayaan yang ti inggi i antar sesama rekan kerja dalam 

menjalankan tugas, serta adanya keterbukaan, dan terci iptanya i ikli im oirgani isasi i yang sangat 

mendukung untuk selalu semangat dalam menjalankan tugas sehari i-harii. Kelemahannya ruang 

kerja masiih kurang bersi ih serta fasi ili itas alat koimuni ikasi i yang kurang memadai i di i kanto ir. 

 Berdasarkan hasi il penguji ian hi ipoitesiis mayoir dapat di iketahuii bahwa terdapat pengaruh po isi iti if 

secara bersama-sama antara vari iabel di isi ipli in kerja (X1), moitiivasi i kerja (X2), dan li ingkungan kerja 

(X3) dengan vari iabel teri ikat ki inerja pegawai i. Vari iabel teri ikat ki inerja pegawai i dapat di iterangkan 

oileh variiabel bebas (di isi ipli in, moiti ivasi i, dan liingkungan kerja) sebasar 54%. Sedangkan si isanya, 

yakni i sebesar 46% ki inerja pegawai i di iterangkan o ileh variiabel laiin yang ti idak di iteli iti i dalam 

peneli iti ian i ini i.  

 Anali isi is regresi i bertujuan untuk mengetahui i seberapa besar ko intriibusi i yang di iberiikan oileh 

masiing-masiing variiabel bebas terhadap vari iabel teri ikat yang di inyatakan dalam bentuk persamaan 

sebagai i beriikut: 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β1X1 + e …………… 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisa Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized  

Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

  

B Std. error Beta T Sig. 

1 (Constant) 21.415 10.017  2.138 .041 

X1 .346 .129 .350 2.685 .012 

X2 .653 .185 .491 3.520 .001 

X3 .310 .077 .394 2.425 .049 

a. Dependent Variabel: Y 

 

Darii hasi il perhiitungan dengan menggunakan bantuan pro igram SPSS 16.0 di iperoileh persamaan 

sebagai i beriikut: 

Y = 21,415 + 0,346 X1 + 0,653 X2 + 0,310 X3 

Darii persamaan tersebut di i atas dapat di ijelaskan sebagai i beriikut: 

 Koiefiisi ien regresi i di isi ipli in kerja adalah sebesar + 0,346, dapat di ijelaskan bahwa vari iabel 

di isiipli in kerja memi ili iki i pengaruh besar 0,346, dengan kata lai in apabi ila vari iabel di isi ipli in kerja 

meniingkat 1 uni it, maka akan meni ingkatkan ki inerja pegawai i Kanto ir Kecamatan Tembalang sebesar 

0,346 dengan asumsi i sko ir tanggapan variiabel yang lai in tetap. 

 Koiefiisi ien regresi i moiti ivasi i kerja adalah sebesar 0,653 dan bertanda po isi iti if, iini i menunjukkan 

bahwa mo ii ivasi i kerja mempunyai i hubungan yang berbandi ing lurus dengan ki inerja pegawai i. Hal i ini i 

mengandung bahwa seti iap kenai ikan mo iti ivasi i kerja satu satuan maka variiabel ki inerja pegawai i (Y) 

akan nai ik sebesar 0,653 dengan asumsi i bahwa vari iabel bebas yang lai in dari i moidel regresi i adalah 

tetap. 

 Ni ilaii koiefiisi ien li ingkungan kerja untuk vari iabel X3 sebesar 0,310 dan bertanda po isi iti if, i inii 

menunjukkan bahwa li ingkungan kerja mempunyai i hubungan yang berbandi ing lurus dengan 

ki inerja pegawai i. Dengan kata lai in apabi ila li ingkungan kerja meni ingkat 1 uni it maka ki inerja pegawai i 
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akan nai ik sebesar 0,310 dengan asumsi i bahwa vari iabel bebas yang lai in dari i moidel regresi i adalah 

tetap.  
Tabel 2. Koefisien Korelasi antara Disiplin, Motivasi,  

dan Lingkungan Kerja Terhadap  

Kinerja Pegawai Negeri Sipil 

 
Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .735a .540 .492 2.224 .540 11.330 3 29 .000 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 

 Koiefiisi ien Determi inasi i di igunakan sebagai i alat anali isi is untuk mengetahui i lebiih jauh 

hubungan antarvariiabel. Dari i hasi il perhiitungan di iperoileh ni ilaii R2 sebesar 0,540 atau sebesar 54% 

artiinya bahwa vari iabel teri ikat ki inerja pegawai i dapat di iterangkan o ileh vari iabel bebas (di isi ipli in, 

moitiivasi i, dan li ingkungan kerja). Sedangkan si isanya yai itu sebesar 46% ki inerja pegawai i 

di iterangkan oileh variiabel lai in yang ti idak di iteli itii dalam peneli iti ian i ini i.  

  
Tabel 3. Uji t antara Disiplin, Motivasi,  

dan Lingkungan Kerja Terhadap  

Kinerja Pegawai Negeri Sipil 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized  

Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

  

B Std. error Beta T Sig. 

1 (Constant) 21.415 10.017  2.138 .041 

X1 .346 .129 .350 2.685 .012 

X2 .653 .185 .491 3.520 .001 

X3 .310 .077 .394 2.425 .049 

a. Dependent Variabel: Y 

 

 Perhiitungan hi ipo itesiis antara variiabel di isi ipliin kerja terhadap ki inerja pegawai i di iperoileh t 

hi itung sebesar 2,685 dan t tabel 1,69 jadi i ni ilaii t hi itung > t tabel, dengan demi iki ian H0 di itoilak dan 

H1 di iteri ima sehi ingga dapat di ikatakan bahwa ada pengaruh po isi iti if antara vari iabel di isi ipli in kerja 

dengan ki inerja pegawai i kanto ir kecamatan Tembalang. Hal i ini i juga di itunjukkan oileh ni ilaii 

si igniifi ikansi i menyampai ikan tujuan yang sebesar 0,012 yang ni ilaiinya di i bawah angka 0,05 (5%) 

artiinya semakiin bai ik di isi ipli in kerja yang ada di i liingkungan Kanto ir Kecamatan Tembalang, maka 

hal i ini i akan meniingkatkan ki inerja pegawai i Kanto ir Kecamatan Tembalang. 

 Perhiitungan hi ipo itesiis antara vari iabel mo iti ivasi i kerja terhadap ki inerja pegawai i di iperoileh t 

hi itung sebesar 3,520 dan t tabel 1,69 jadi i ni ilaii t hi itung > t tabel, dengan demi iki ian H0 di itoilak dan 

H2 diiteri ima sehi ingga dapat di ikatakan bahwa ada pengaruh po isi iti if antara vari iabel mo iti ivasi i kerja 

dengan ki inerja pegawai i kanto ir kecamatan Tembalang. Hal i ini i juga di itunjukkan oileh ni ilaii 

si igniifi ikansi i menyampai ikan tujuan yang sebesar 0,001 yang ni ilaiinya di i bawah angka 0,05 (5%) 

artiinya semakiin bai ik mo iti ivasi i kerja yang ada di i li ingkungan Kanto ir Kecamatan Tembalang, maka 
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hal i ini i akan meniingkatkan ki inerja pegawai i Kanto ir Kecamatan Tembalang. 

 Perhiitungan hi ipo itesiis antara variiabel li ingkungan kerja terhadap ki inerja pegawai i di iperoileh t 

hi itung sebesar 2,425 dan t tabel 1,69 jadi i ni ilaii t hi itung > t tabel, dengan demi iki ian H0 di itoilak dan 

H3 diiteri ima sehi ingga dapat di ikatakan bahwa ada pengaruh po isi iti if antara vari iabel li ingkungan kerja 

dengan ki inerja pegawai i kanto ir kecamatan Tembalang. Hal i ini i juga di itunjukkan oileh ni ilaii 

si igniifi ikansi i menyampai ikan tujuan yang sebesar 0,049 yang ni ilaiinya di i bawah angka 0,05 (5%) 

artiinya semakiin bai ik li ingkungan kerja yang ada di i Kanto ir Kecamatan Tembalang, maka hal i ini i 

akan meniingkatkan ki inerja pegawai i Kanto ir Kecamatan Tembalang. 

 
Tabel 4. Uji F antara Disiplin, Motivasi,  

dan Lingkungan Kerja Terhadap  

Kinerja Pegawai Negeri Sipil 

 

ANOVAb 

Model  Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1      Regression 168.099 3 56.033 11.330 .000a 

Residual 143.416 29 4.945   

Total 311.515 32    

a. Predistors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variabel: Y 

 

 Berdasarkan perhi itungan uji i F di iperoileh F hi itung sebesar 11,330 yang berarti i lebiih besar dari i 

F tabel yang besarnya 2,92. Ni ilaii siigni ifi ikansi i darii F hiitung di idapat 0,000, yang berarti i jauh lebiih 

keci il darii ni ilaii 0,05 arti inya bahwa terdapat pengaruh po isi itiif yang si imultan antara vari iabel di isi ipli in, 

moitiivasi i, dan li ingkungan kerja terhadap ki inerja pegawai i kanto ir kecamatan Tembalang.  

 Hasi il anali isi is data diiperoileh beberapa temuan antara lai in bahwa darii keti iga variiabel bebas 

yang di iuji i ternyata vari iabel mo iti ivasi i mempunyai i pengaruh yang pali ing besar dengan vari iabel 

pegawai i, dengan besaran ti ingkat pengaruh mencapai i 0,653. Iini i artiinya bahwa semaki in ti inggi i 

moitiivasi i seoirang pegawai i maka secara lo igi ik oirang yang bersangkutan memi ili ikii ti ingkat ki inerja 

yang ti inggi i pula. Namun bi isa juga terjadi i sebali iknya, semakiin ti inggi i moiti ivasi i kerja seseoirang 

namun di isi isi i laiin tanpa di ii imbangiin dengan adanya pemberi ian penghargaan, kenai ikan kariir, dan 

moitiivasi i darii pi impi inan yang meniingkat maka o irang yang bersangkutan ki inerjanya bi isa menurun. 

Jadi i kesi impulannya ki inerja seoirang pegawai i dapat tercapai i secara o ipti imal jiika di itunjang dan 

i imbangii dengan pemberi ian penghargaan, kenai ikan kari ir, dan mo iti ivasi i darii pi impiinan.   

 Variiabel kedua yang memi iliiki i tiingkat pengaruh po isi itiif terhadap ki inerja pegawai i adalah 

variiabel adalah vari iabel di isiipi in kerja pegawai i, i itu diitunjukkan darii hasi il anali isi is regresi i di iperoileh 

angka sebesar 0,346 arti inya pengaruh po isi iti if antara di isi ipli in kerja dengan ki inerja pegawai i. Ji ika 

seandai inya terjadi i peni ingkatan di isi ipli in kerja pegawai i maka hal i ini i di iyaki ini i akan mampu 

meniingkatkan ki inerja pegawai i. Pada vari iabel di isi ipliin kerja pegawai i, di itemukan dengan adanya 

beberapa masalah, antara lai in dalam memberi ikan sanksi i hukum belum sesuai i dengan ti ingkat 

kesalahannya serta pi impi inan dalam memberi ikan hukuman kurang tegas. Semua i ini i terjadii karena 

dalam menjalankan pekerjaan terjali in hubungan kekeluargaan yang erat jadi i dalam memberiikan 

hukuman sali ing merasa ti idak enak. Sehi ingga dalam melanggar peraturan banyak pemakluman 

yang di iberiikan oileh pemi impi in.  

 Variiabel yang terakhi ir yang memi iliiki i pengaruh po isi itiif terhadap vari iabel teri ikat ki inerja 

pegawai i adalah li ingkungan kerja, dengan besaran ti ingkat pengaruh 0,310 i inii berarti i apabi ila 
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li ingkungan kerja di iti ingkatkan akan meni ingkatkan ki inerja pegawai i. Peni ingkatan ki inerja atau 

prestasi i kerja seseo irang di itentukan oileh adanya peni ingkatan li ingkungan kerja di i tempat bekerja. 

Li ingkungan kerja berhubungan dengan seberapa bai ik tempat dan suasana kerja yang terci ipta.  

KESIMPULAN  

Darii hasi il peneli iti ian i ini i dapat di isi impulkan bahwa ki inerja pegawai i di i Kanto ir Kecamatan 

Tembalang Koita Semarang sudah tergo iloing bai ik dan masi ih tetap harus terus ti ingkatkan untuk 

mencapai i hasi il yang maksi imal. Di isi ipliin kerja memi iliiki i pengaruh yang po isi iti if dan si igni ifi ikan 

terhadap ki inerja pegawai i. Moiti ivasi i kerja memi ili iki i pengaruh yang po isi iti if dan si igni ifi ikan terhadap 

ki inerja pegawai i. Li ingkungan kerja memi ili iki i pengaruh yang po isi iti if dan si igniifi ikan terhadap ki inerja 

pegawai i. Secara bersama-sama memi ili iki i pengaruh po isi itiif antara vari iabel di isiipli in, mo itiivasi i, dan 

li ingkungan kerja terhadap ki inerja pegawai i kanto ir kecamatan tembalang. Pengaruh lebiih besar 

sampaii terkeci il yang mempengaruhi i ki inerja pegawai i yai itu mo iti ivasi i kerja, di isi ipliin kerja, dan 

li ingkungan kerja.   

Berdasarkan hasi il peneli iti ian darii variiabel yang mempengaruhi i ki inerja pegawai i, peneli iti i 

memberiikan saran guna meni ingkatkan kiinerja pegawai i yai itu: 

1. Untuk meniingkatkan pemahaman pegawai i terhadap tugas dan tanggungjawab pekerjaan 

di ibutuhkan pengarahan secara ruti in kepada pegawai i menyangkut tupo iksi i agar hasi il pekerjaan 

bi isa sesuai i yang di iharapkan o ileh pemi impi in dalam mencapai i tujuan oirgani isasi i 

2. Perlunya penanaman tanggungjawab agar para pegawai i berusaha untuk menyelesai ikan 

tugasnya tepat waktu mi isalnya dalam pengerjaan SKP (Sasaran Kerja Pegawai i), sehi ingga bi isa 

mengganggu tugas beri ikutnya sehi ingga menjadi i menumpuk dan akhi irnya menjadai i asal-asalan 

dalam membuatnya. 

3. Perlunya sanksi i tegas untuk menghukum pegawai i yang ti idak mengiikuti i peraturan dan hukuman 

di iterapkan sesuai i dengan ti ingkat pelanggarannya.  

4. Memperbai iki i koimuni ikasi i antara pemi impi in dan pegawai i agar ti idak terjadi i kesalahan dalam 

menjalankan tugas 

5. Pemi impiin perlu memberi ikan kepercayaan kepada pegawai i untuk mengerjakan tugasnya 

6. Meni ingkatkan kebersi ihan di i ruang kerja bi iar dalam bekerja merasa nyaman 

7. Perlu penambahan fasi ili itas telpoin untuk ruangan yang jaraknya berjauhan untuk mempermudah 

berkoimuni ikasi i.  

8. Untuk peneli iti ian beri ikutnya bi isa menambahkan vari iabel kepuasan kerja dan kemampuan kerja.   
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